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RELEVANSI UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, LIKUIDITAS
DAN REPUTASI KAP TERHADAP AUDIT DELAY SEBELUM DAN
SELAMA PANDEMI COVID-19:

STUDI PERBANDINGAN PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA
Hanida Alya Pravitasari
STIE YKPN YOGYAKARTA, Indonesia
e-mail: hanida.alya@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, likuiditas, reputasi perusahaan, jenis perusahaan sektor manufaktur atau
non-manufaktur dan pandemi covid-19 terhadap audit delay. Populasi dan sampel
pada penelitian adalah perusahaan dari sektor manufaktur dan non-manufaktur yang
terdaftar di BEI pada tahun 2018-2021. Untuk kepentingan penelitian, jenis data
menggunakan data sekunder dengan total perusahaan yang memenuhi Kriteria
berjumlah 80 emiten dan total sampel berjumlah 320. Pengujian dilakukan
menggunakan e-views dengan metode analisis uji asumsi klasik, uji model regresi
data panel dan uji hipotesis. Dari hasil pengujian ditemukan bahwa ukuran
perusahaan, reputasi perusahaan dan jenis perusahaan tidak memberikan pengaruh
terhadap audit delay. Variabel likuidtas dan profitabilitas memberikan pengaruh
secara negatif terhadap audit delay, sedangkan variabel pandemi covid-19
memberikan pengaruh secara positif terhadap audit delay.

Kata kunci: Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Reputasi KAP, Pandemi
covid-19, Audit delay

I. PENDAHULUAN
Dunia bisnis selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan yang meningkat.
Perkembangan ini akan mempengaruhi perkembangan pasar modal yang menjadi
salah satu penopang perkembangan bisnis. Di Indonesia perkembangan pasar modal
pada saat ini dipengaruhi oleh Bursa Efek Indonesia. Tercatat jumlah investor
mencapai 8,8 juta pada awal Juni 2022 dan terus meningkat setiap hari yang

menunjukkan bahwa perusahaan berhasil dalam menarik investor. Perkembangan
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pasar modal akan memberi dampak positif pada permintaan terhadap audit laporan
keuangan.

Selain pasar modal, penopang lain yang mempengaruhi perkembangan bisnis
di Indonesia adalah sektor manufaktur dan non-manufaktur. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia diketahui mengalami peningkatan hingga 7,07% pada bulan April hingga
Juni 2021, sebagian besar ditopang oleh sektor industri manufaktur. Selain itu,
industri manufaktur menyumbang 17,34% dari PDB negara pada kuartal kedua tahun
2021. Ekspansi di sektor manufaktur Indonesia terus berlanjut hingga tahun 2022,
dengan angka Purchasing Managers Index (PMI) sebesar 53,5 pada Januari 2022.
Angka PMI di atas 50 menggambarkan bahwa perekonomian di Indonesia mengalami
ekspansi dan pertumbuhan. Menurut IHS Markit sebagai perusahaan penyedia
layanan informasi yang mendunia, kondisi permintaan secara umum menguat,
sehingga mendorong kenaikan aktivitas pembelian dan aspek ketenagakerjaan, begitu
juga pada sektor non-manufaktur.

Perkembangan globalisasi membawa zaman menjadi lebih modern, ketika
hampir setiap orang sejak dini sudah mengenal tentang cara melakukan investasi.
Berbagai informasi mengenai perusahaan akan menjadi sangat penting, karena hal
tersebut akan digunakan untuk menilai kelayakan atau ketidaklayakan perusahaan
menjadi tempat investor melakukan investasi. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT), setiap perusahaan diwajibkan
membuat laporan tahunan, salah satu di antaranya adalah laporan keuangan. Pasal 66
UUPT Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dijadikan standar wajib untuk menyusun
laporan keuangan yang ditetapkan oleh organisasi profesi akuntan atau lkatan
Akuntan Indonesia (IAl). Dalam Pasal 66 UUPT juga disebutkan bahwa laporan
keuangan tersebut wajib diaudit dan di dalam Pasal 68 dinyatakan bahwa audit
dilakukan oleh kantor akuntan publik.

Atas dasar hal-hal di atas, KAP juga mengalami perkembangan yang pesat
dikarenakan peraturan perundangan yang mewajibkan adanya audit dan keterbukaan
informasi keuangan perusahaan, khususnya perusahaan publik. Dari sisi KAP,
reputasi KAP yang besar membuat masyarakat atau perusahaan lebih percaya dalam
proses audit laporan keuangan perusahaan (Tache, 2020; Arvianty&Tandiontong,
2020; Wen&Sonnerfeldt, 2020). KAP besar dipandang memiliki sumber daya yang
mampu menghasikan hasil audit yang berkualitas dan tepat waktu. Berbagai literatur

mengelompokkan KAP menjadi KAP big four dan non-big four, yang didasarkan
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pada banyaknya klien di dunia, sumber daya manusia, serta total pendapatan (Zandi et
al., 2019; Tache, 2020; Wen & Sonnerfeldt, 2020; Cheung & Lai, 2022). KAP big
four—PWC, Deloitte Touche Tohmatsu, Ernst & Young, dan KPMG—adalah Kantor
Akuntan Publik yang menguasai persentase pasar yang signifikan. Kepercayaan
publik terhadap bisnis yang diaudit KAP big four telah diakui secara global. Baiknya
reputasi yang dimiliki oleh KAP big four tidak menjamin bahwa audit delay tidak
terjadi.

Lawrence dan Bryan (1998) pada Jurnal of Public Budgeting, Accounting &
Financial Management mendefinisikan Istilah "audit delay" mengacu pada jumlah
waktu yang dibutuhkan auditor dalam mengaudit laporan perusahaan. Hal ini
didasarkan pada jumlah hari yang dibutuhkan untuk penyelesaian pekerjaan audit,
dihitung sejak akhir bulan ketiga atau setelah 90 hari tanggal penutupan tahun buku
31 Desember sampai dengan laporan audit ditandatangani yang sesuai dengan
keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia KEP-00015/BEI/01-2021 tentang
kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala emiten.

Dari sisi perusahaan, delay dipengaruhi oleh banyak faktor. Ukuran
perusahaan (firm size) tercermin pada total aset, penjualan, dan nilai kapitalisasi pasar
(market value of equity) (Dang et al., 2018). Profitabilitas menunjukan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (Tulsian, 2014; Dirman, 2020) atau kemampuan
manajemen untuk mendapatkan keuntungan melalui sumber daya yang dimiliki
perusahaan (Marshala et al., 2020). Likuiditas dalam hal ini diartikan sebagai
kemampuan perusahaan dalam melakukan pelunasan utang dan juga kewajiban
jangka pendek yang dimiliki oleh perusahaan (Dirman, 2020; Ayunda, 2020). Jenis
perusahaan dapat mempengaruhi delay, perusahaan manufaktur memiliki siklus
transaksi lebih panjang dibandingkan perusahaan non-manufaktur dikarenakan
perusahaan manufaktur memiliki proses produksi yang panjang dimulai dari
mengolah bahan mentah hingga barang jadi yang siap diperjualbelikan.

Memasuki awal tahun 2019, Indonesia adalah negara yang ikut terdampak
covid-19. Virus covid-19 yang meluas, melumpuhkan perekenomian nasional. Virus
ini menyerang hampir seluruh belahan dunia. Akibat virus yang terus menyebar dan
berkembang, pemerintah Indonesia mengambil langkah untuk melakukan lockdown
atau karantina yang berdampak buruk pada hampir seluruh sektor yang ada. Sri
Mulyani, menteri keuangan Indonesia menjelaskan dampak pandemi pada

perekonomian Indonesia hingga awal 2021 menimbulkan kerugian sejumlah 1,356
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triliun. Meskipun perekenomian Indonesia terguncang, tidak dapat disimpulkan
bahwa perusahaan pada sektor manufaktur dan non-manufaktur selalu mengalami
kerugian. Banyak perusahaan yang melakukan penyesuaian dengan penjualan online
untuk terus mengembangkan bisnisnya. Adanya covid-19 membuat setiap individu
semakin kreatif dalam berbisnis.

Meski pandemi mulai terjadi di awal 2019 secara global, namun di Indonesia
dampak pandemi mulai terlihat dan mencapai puncaknya pada tahun 2020. Hal ini
terlihat dari pertumbuhan ekonomi nasional pada tahun 2019 yang masih mencapai
5,02% dan menjadi -2,07% di tahun 2020, sehingga dampak pandemi dapat
disimpulkan mulai terjadi di tahun 2020. Kondisi perusahaan di masa pandemi
tersebut berpengaruh terhadap audit delay yang terjadi disebabkan masa pandemi
covid-19 menyebabkan kerugian, kebangkrutan, dan masalah yang akan
memperpanjang waktu auditor dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan.
Penelitian audit delay adalah penelitian penting yang akan digunakan secara terus-
menerus oleh masyarakat dikarenakan perkembangan globalisasi yang akan terus
berkembang, sehingga penting untuk ditindaklanjuti. Penelitian ini akan membahas
sejumlah variabel, antara lain likuiditas, profitabilitas, total aset, reputasi KAP, sektor
perusahaan (manufaktur dan non-manufaktur) dan lain-lain, yang dapat
mempengaruhi audit delay sebelum dan selama pandemi covid-19.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, rumusan masalah pada

penelitian ditetapkan sebagai berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

2. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

3. Apakah likuiditas perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

4. Apakah reputasi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

5. Apakah jenis perusahaan sektor manufaktur atau non-manufaktur berpengaruh
terhadap audit delay?

6. Apakah pandemi covid-19 berpengaruh terhadap audit delay pada jenis
perusahaan sektor manufaktur atau non-manufaktur?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk:

1. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay,

2. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap audit
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delay,

3. Menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas perusahaan terhadap audit delay,

4. Menguji dan menganalisis pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay,

5. Menguji dan menganalisis pengaruh jenis perusahaan sektor manufaktur dan non-
manufaktur terhadap audit delay.

6. Menguji dan menganalisis pengaruh periode sebelum dan setelah covid-19 pada
sektor manufaktur dan non-manufaktur terhadap audit delay.

Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis:

a. Dengan dilakukannya penelitian ini akan memudahkan auditor untuk
mendapatkan informasi tentang faktor yang menjadi sebab audit delay terjadi
pada sektor perusahaan khususnya manufaktur dan non-manufaktur sebelum dan
selama pandemi covid-19, sehingga auditor dapat lebih berhati—hati dan
mengoptimalkan kinerjanya. Hal ini dapat mengurangi terjadinya keterlambatan
dalam menyerahkan laporan keuangan hasil audit.

b. Memberikan informasi yang sangat penting kepada investor selaku pemilik
modal, sehingga dapat mengantisipasi dan menggunakan informasi tersebut
sebagai bahan pertimbangan untuk menginvetasikan harta mereka.

Manfaat Teoritis:

a. Bagi penulis, sebagai sarana pengembangan materi, ide dan juga penambah
wawasan mengenai berbagai perusahaan dan lebih mengetahui tentang proses dan
melakukan investasi pada perusahaan yang menjanjikan dan mengetahui bahwa
dampak pandemi covid-19 memiliki pengaruh terhadap perekonomian di
Indonesia, sehingga dapat mengembangkan teori yang bermanfaat tentang cara
untuk lebih waspada terhadap pandemi yang dialami Indonesia kaitannya dengan
investasi.

b. Bagi pembaca, sebagai sarana penambah wawasan dan pengetahuan mengenai
audit delay, terutama mengetahui cara memilih perusahaan yang baik untuk
mengurangi kerugian akibat investasi dan mengetahui faktor yang memiliki
pengaruh atas terjadinya audit delay.

c. Bagi dunia akademik, berguna sebagai pengembangan sekaligus pembaruan

faktor yang menjadi penyebab terjadinya audit delay, khususnya pada sektor
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perusahaan (manufaktur dan non-manufaktur) didalam BEI, sebelum dan selama
pandemi covid-19 pada periode 2018-2021.
I1.  TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan
Teori keagenan adalah teori berisi penjelasan mengenai interaksi dua pihak yaitu
pihak agen dan pihak prinsipal. Sementara Rustiarini dan Sugiarti (2013) mengklaim
bahwa teori keagenan salah satu cara hak dan kewajiban dapat diatur oleh masing-
masing pihak dengan penggunaan kontrak kerja. Kedua pihak memiliki keinginan
untuk memaksimalkan kepentingan pribadi. Prinsipal berharap terjadi peningkatan
dalam nilai investasi untuk perusahaan dan laba yang tinggi, sedangkan agen berharap
mendapat kompensasi yang cukup atas kinerja yang dilakukan.

Manajer dan pemegang saham tidak selalu berperilaku sesuai dengan
keinginan mereka, menurut penjelasan dari Jensen dan Meckling (1976). Masalah ini
dapat terselesaikan dengan bantuan pihak yang independen, yaitu akuntan publik yang
membantu perusahaan untuk meninjau laporan keuangan yang dibuat oleh agen dan
memberikan opini auditor sebagai penilaian terhadap laporan keuangan. Dalam situasi
ini, auditor adalah orang yang dalam menjembatani kepentingan pemilik (prinsipal)
dan kepentingan manajemen (agen).

Teori Signaling

Ross (1977) pertama kali mengembangkan tentang teori sinyal. Menurut Ross (1977),
teori signaling adalah tindakan manajemen perusahaan yang mengetahui informasi
perusahaan secara detil dan dapat secara akurat menganalisis prospek perusahaan.
Informasi manajemen berbentuk kabar baik atau laporan keuangan yang
mencerminkan aset tinggi akan disampaikan kepada para calon investor bertujuan
agar harga saham perusahaannya mengalami peningkatan. Manfaat penting dari teori
sinyal yaitu ketepatan waktu publikasi dan tingkat keakuratann dari informasi
perusahaan yang dihasilkan, sehingga teori ini bermanfaat dalam membuat keputusan
dan melakukan penanaman saham terhadap entitas.

Efek Sinyal

Asimetri informasi menjadi dorongan perusahaan dalam memberikan informasi
disebabkan informasi yang lebih baik dan lengkap dimiliki oleh perusahaan untuk
dianalisis sebagai prospek perusahaan. Apabila terjadi kurang informasi maka pihak

luar akan menghargai perusahaan dengan harga yang rendah. Masalah tersebut dapat
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diantisipasi dengan pemberian sinyal berupa informasi kepada pihak ketiga tentang
kondisi perusahaan.

Laporan Keuangan

Salah satu cara melihat kondisi bisnis perusahaan yang baik adalah berdasarkan
laporan keuangan perusahaan. Perusahaan dikatakan sehat tidak dapat diartikan
perusahaan yang tidak memiliki utang, namun perusahaan yang dapat mengelola
utang dan asetnya untuk keberlangsungan bisnis. Pihak yang memiliki kepentingan
dapat melihat kondisi kesehatan keuangan perusahaan dengan cara memahami
laporan keuangan (Murhadi, 2019: 1). Laporan keuangan memiliki kegunaan utama
untuk memberikan data kepada investor tentang kondisi keuangan perusahaan,
perubahan naik turunnya posisi keuangan, dan kinerja yang dapat mereka gunakan
untuk memutuskan akan berinvestasi di dalamnya. Laporan keuangan digunakan oleh
banyak pihak seperti investor, pemegang saham, manajemen perusahaan, karyawan,
pemerintah dan masyarakat.

Audit Delay

Audit delay diketahui dengan cara mengukur jumlah hari yang dihitung sejak akhir
bulan ketiga atau setelah 90 hari tanggal penutupan tahun buku 31 Desember sesuai
dengan keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia KEP-00015/BE1/01-2021 tentang
kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala emiten. Fakta bahwa laporan audit
tertunda menunjukkan kualitas laporan yang rendah karena dapat diartikan bahwa
laporan tersebut out of date. Audit yang memakan waktu terlalu lama dapat menunda
penerbitan laporan keuangan yang telah diaudit dan berdampak negatif terhadap
reaksi pasar (Hesti, 2011).

Faktor—-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay

Penelitian ini bertujuan sebagai pembaruan penelitian—penelitian yang telah ada,
tentang faktor yang menyebabkan terjadinya audit delay berkaitan dengan masa
sebelum dan selama pandemi covid-19. Selanjutnya akan diteliti lagi mengenai audit
delay oleh auditor yang mengaudit kaitannya dengan auditor yang berasal dari KAP
big four dan KAP non-big four pada sektor manufaktur dan non-manufaktur sebelum
dan selama dampak pandemi covid-19. Berikut ini adalah beberapa faktor yang akan
dikaji ulang:

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala ukuran yang mengkategorikan bisnis menurut

keberhasilan operasionalnya. Ukuran perusahaan yang besar, laporan audit yang
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dikerjakan oleh auditor akan lebih cepat terselesaikan. Perusahaan yang dinilai
memiliki ukuran besar memiliki sistem kompleks yang akan diawasi oleh banyak
pihak seperti investor, pemerintah dan pengawas modal dibanding dengan perusahaan
dengan ukuran lebih kecil, sehingga terjadinya audit delay dapat terminimalisasi
(Novice dan Budi,2010).

Profitabilitas

Profitabilitas adalah ukuran yang dignakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan profit (Munawir, 2007). Perusahaan dengan tingkat kinerja baik
akan berdampak pada tingkat profitabilitas yang tinggi dan sebaliknya. Profitabilitas
yang tinggi memiliki dampak positif terhadap perusahaan karena akan meningkatkan
nilai perusahaan, kepercayaan investor dan menarik investor baru untuk berinvestasi.

Likuiditas

Kapasitas suatu perusahaan untuk menyelesaikan utang jangka pendeknya dikenal
dengan likuiditas. Rasio aset lancar terhadap kewajiban lancar berfungsi sebagai
proksi likuiditas. Angka-angka tertentu digunakan untuk menggambarkan likuiditas.
Rasio cepat, rasio kas dan rasio lancar adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan angka yang menunjukkan likuiditas. Sebuah perusahaan dengan
nilai likuiditas yang tinggi menggambarkan bahwa kinerja operasional perusahaan
membaik dikarenakan likuiditas perusahaan yang tinggi, menghasilkan beberapa
peluang untuk mendapatkan bantuan dari pihak lain, sehingga laporan keuangan
dengan likuiditas yang semakin besar akan mempercepat publikasi laporan keuangan.
Reputasi KAP

Reputasi perusahaan sangat berpengaruh terhadap laporan yang akan dibuat oleh
auditor. Hal ini disebabkan oleh, semakin baik reputasi perusahaan artinya semakin
besar kepercayaan publik terhadap perusahaan yang akan mempermudah dan
mempercepat auditor dalam membuat laporan dan meminimalisasi terjadinya audit
delay. Penilaian laporan audit yang dihasilkan dinilai oleh publik dari KAP yang
mengaudit laporan keuangan perusahaan.

Jenis Perusahaan Manufaktur dan Non-manufaktur

Industri manufaktur adalah industri yang memiliki kegiatan utama mengolah berbagai
macam bahan menjadi bahan jadi. Berbagai perakitan komponen-komponen hingga
menghasilkan produk juga termasuk kegiatan manufacturing. Menurut Heizer (2005),
diperlukan proses dengan mesin untuk mengolah bahan baku, sehingga menjadi bahan

jadi yang memiliki nilai jual. Tahap operasi adalah ciri khas utama pada proses
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manufacturing. Selain industri manufaktur memiliki sistem yang kompleks, SDM
pada industri manufaktur tergolong banyak. Berbanding terbalik dengan sektor non-
manufaktur yang memiliki kegiatan utama jual beli barang untuk memperoleh
keuntungan.

Pandemi Covid-19

Dampak yang timbul akibat pandemi covid-19 sangat besar bagi perekonomian
Indonesia terutama pada sektor manufaktur dan non-manufaktur. Pandemi covid-19
yang terjadi menyebabkan tekanan perekonomian nasional yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan baik pada sektor manufaktur maupun non-
manufaktur. Masalah-masalah yang ditimbulkan akibat pandemi covid-19 akan
memperpanjang waktu auditor dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Salah
satu alasan auditor memerlukan waktu lebih lama adalah perusahaan mengalami
kerugian yang tinggi akibat dampak pandemi covid-19, sehingga auditor harus lebih
berhati-hati.

KAP Big Four

Menteri Keuangan telah memberikan kewenangan kepada KAP atau perusahaan
akuntan publik untuk beroperasi sebagai wadah bagi akuntan publik dalam
melaksanakan tanggung jawabnya. Seperti pada umumnya kepercayaan masyarakat
dalam menilai reputasi, kinerja dan revenue yang dihasilkan menyebabkan adanya
empat KAP terbesar di dunia yaitu: Ernst & Young (EY), Deloitte, PWC dan KPMG.
Dalam menjalankan tugasnya sangat memungkinkan KAP melakukan kesalahan,
sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa KAP big four melakukan audit delay,
meskipun merupakan KAP tingkat dunia yang dipercaya penuh oleh masyarakat
karena kesalahan dalam mengaudit tergolong kecil.

Pengembangan Hipotesis

Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

Menurut definisi teori keagenan yang dikembangkan Jensen dan Meckling (1976),
prinsipal dan agen memiliki hubungan yang akan dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan. Besarnya ukuran perusahaan akan mempengaruhi seberapa lama auditor
dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Bisnis skala besar memiliki sistem
yang lebih rumit, membutuhkan lebih banyak sumber daya dan karyawan. Selain itu,
bisnis skala besar sistem informasi yang dimiliki lebih canggih daripada bisnis skla
kecil. Kecendurungannya adalah perusahaan besar memiliki kontrol internal, sistem,

dan struktur organisasi yang lebih kuat, yang akan mengurangi kecurangan laporan
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keuangan. Hal ini dapat mengurangi audit delay karena mempermudah auditor
menyelesaikan audit (Carslaw dan Kaplan, 1991).

Menurut temuan penelitian Salsabila (2016) dan penelitian Amani (2016),
audit delay dipengaruhi ukuran perusahaan secara negatif. Menurut studi yang
dijelaskan oleh Pourali (2013), yang menemukan bahwa organisasi dengan kontrol
yang lebih kuat akan meminimalisasi kesalahan auditor mengaudit laporan keuangan,
sehingga audit delay dapat diminimalisasi. Rumusan hispotesis berikut dapat dibuat
berdasarkan temuan penelitian sebelumnya:

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Profitabilitas Terhadap Audit Delay

Apriyana (2017) berpendapat berdasarkan penelitiannya bahwa profitabilitas tidak
mempengaruhi audit delay. Hal ini dikarenakan tingkat profitablitas yang rendah
membuat pihak-pihak penting dalam perusahaan menahan auditor untuk
mempublikasikan laporan keuangan dikarenakan rugi yang mereka alami akan
berpengaruh terhadap pandangan masyarakat. Sedangkan penelitian Riskiana (2017)
menunjukkan profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap audit delay. Bisnis
yang memiliki profitabilitas dengan tingkat tinggi sering kali ingin segera
menerbitkan laporan keuangannya karena akan mepengaruhi persepsi publik terhadap
mereka.

Profitabilitas, menurut Rachmawati (2008), dinilai dari seberapa baik kinerja
operasional perusahaan dilakukan. Che-Ahmad (2008) menegaskan bahwa ketika
audit pada perusahaan dengan tingkat profitablitas cukup rendah dilakukan, auditor
akan melanjutkan auditnya dengan cukup berhati-hati karena meningkatnya risiko
bisnis yang berakibat pada panjangnya proses audit dan akan berpengaruh terhadap
waktu laporan keuangan dipublikasikan. Profitabilitas adalah kriteria yang digunakan
oleh Yulianti (2011) dan didapatkan kesimpulan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap audit delay. Menurut studi terdahulu, rumusan hipotesis berikut
dapat dibuat:

H2: Profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Likuiditas terhadap Audit Delay

Likuiditas menurut penelitian Mayndarto dan Rosmawati (2019) memberi dampak
negatif terhadap audit delay. Menurut penelitian Karyadi (2017), waktu auditor dalam
mengaudit tidak dapat dipengaruhi oleh likuiditas. Menurut Panjaitan (2013) dan
Lubis (2019) audit delay dipengaruhi secara positif oleh likuiditas. Ayuputri (2021),
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Sari (2018), Mayndarto dan Rosmawati (2019) melakukan penelitian yang
menunjukan likuiditas berpengaruh negatif terhadap audit delay. Perusahaan dengan
jumlah likuiditas tinggi adalah perusahaan yang dapat memenuhi komitmen
keuangannya secara efektif. Rasio lancar pada penelitian ini berguna dalam
pengukuran jumlah likuiditas. Rasio lancar akan mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya. Dapat disimpulkan bahwa
perusahaan dengan tingkat rasio lancar tinggi akan mempersingkat terjadinya audit
delay.

Hanafi (2019) menjelaskan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit
delay. Hal ini disebabkan karena setiap perusahaan ingin mempublikasikan laporan
keuangannya dengan cepat tanpa mempertimbangkan tingkat likuiditas yang dimiliki.
Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi atau rendah akan bertujuan untuk
menyediakan laporan keuangan sesegera mungkin untuk memberikan kesan baik
kepada para investor dan calon investor bahwa perusahaan sedang dalam kondisi
keuangan baik, sehingga meskipun likuiditas perusahaan rendah, perusahaan akan
berusaha memenuhi kebutuhan auditor agar laporan keuangan yang diaudit dapat
diselesaikan sesuai dengan waktunya. Rumusan hipotesis berikut dapat dibuat
berdasarkan temuan penelitian sebelumnya:

H3: Likuiditas perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Reputasi KAP terhadap Audit Delay

Perusahaan akan memilih menggunakan KAP bereputasi baik dan dipercaya publik
untuk meningkatkan keandalan akun keuangan mereka. Kantor akuntan publik akan
melakukan segala upaya untuk menunjukkan kehati-hatian, yang akan menambah
waktu pemrosesan audit. Menurut temuan penelitian Indra dan Arisudhana (2011),
reputasi kantor akuntan publik yang buruk akan memperlambat proses audit dan
menyebabkan audit delay. Temuan penelitian ini konsisten dengan Sari (2014).
Menurut Tisna (2018), audit delay dipengaruhi secara negatif oleh reputasi KAP.

Cara yang digunakan untuk mengetahui reputasi KAP salah satunya
menggunakan total assets. KAP yang memiliki total assets yang besar tercemin dari
jumlah karyawan yang dimiliki dan SDM yang banyak, sehingga akan mempercepat
proses auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Rumusan hipotesis berikut dapat
dibuat berdasarkan temuan penelitian sebelumnya:

H4: Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay.
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Audit Delay terhadap Sektor Manufaktur dan Non-Manufaktur

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan dengan peran mengubah bahan setengah
jadi menjadi barang jadi dan siap untuk dijual, sedangkan perusahaan non-manufaktur
memiliki peran utama dalam memperjual belikan barang, sehingga mendapatkan
profit. Yaacob & Che-Ahmad (2012) menjelaskan bahwa perusahaan yang bergerak
pada sektor manufaktur cenderung membutuhkan waktu yang panjang dalam
publikasi laporan keuangannya daripada perusahaan pada sektor non-manufaktur.
Penyebab terjadinya hal ini adalah perusahaan pada sektor manufaktur memiliki
sistem kompleks yang akan mempersulit dalam menafsirkan asetnya daripada
perusahaan non-manufaktur. Perusahaan manufaktur memiliki sistem kompleks yang
menyebabkan perlunya lebih banyak SDM dibandingkan dengan perusahaan non-
manufaktur, sehingga dalam menyusun laporan keuangannya waktu yang diperlukan
akan lebih lama yang akan mengakibatkan audit delay.

Hanipah (2001), melakukan penelitian audit delay pada perusahaan
manufaktur tahun 1999. Ukuran perusahaan, opini oleh auditor, tingkat profitabilitas
dan laba rugi adalah beberapa kriteria yang digunakan. Pernyataan auditor bahwa
laporan keuangan mendapatkan opini unqualified opinion, tingkat profitabilitas
rendah, dan perusahaan yang diaudit menghadapi kerugian setiap tahun adalah faktor
yang menjadi penyebab audit delay terjadi pada perusahaan manufaktur, sehingga
jenis perusahaan dapat mempengaruhi audit delay. Rumusan hipotesis berikut dapat
dibuat berdasarkan temuan penelitian sebelumnya:

H5: Jenis perusahaan sektor manufaktur atau non-manufaktur berpengaruh terhadap
audit delay.

Pandemi Covid-19 terhadap Audit Delay

Pandemi covid-19 yang terjadi menyebabkan perusahaan mengalami kontraksi,
sehingga situasi ini mempengaruhi kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan yang
terdampak pandemi covid-19 akan berdampak pada audit delay, perusahaan akan
berfokus pada upaya mengatasi dampak pandemi covid-19, sehingga aspek audit
delay tidak menjadi fokus perusahaan. Hal ini membawa konsekuensi selama
pandemi covid-19 akan menyebabkan audit delay terjadi lebih lama dibandingkan
dengan periode sebelum pandemi covid-19. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Frimmantuti (2022) menjelaskan bahwa selama dan sebelum pandemi
covid-19 tidak mempengaruhi audit delay.

Manajang dan Yohanes (2022), Wijasari dan Wirajaya (2021) dan Sabella et
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al. (2021) mendapatkan hasil penelitian bahwa selama pandemi covid-19 memiliki
pengaruh terhadap audit delay. Hal tersebut disebabkan karena meningkatnya risiko-
risiko (risk assessment) audit yang akan membuat auditor menjadi lebih hati-hati
dalam melakukan pemeriksaan. Sedangkan menurut Zahiran dan Meini (2022)
pandemi covid-19 memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. Pandemi covid-19
membuat pemerintah menetapkan berbagai aturan yang mempengaruhi proses audit
dalam melakukan observasi, sehingga dengan terjadinya pandemi covid-19 akan
membantu auditor dalam melakukan proses observasi yang akan mempercepat proses
audit laporan keuangan. Rumusan hipotesis berikut dapat dibuat berdasarkan temuan
penelitian sebelumnya:

H6: Pandemi covid-19 vyang terjadi pada sektor manufaktur atau non-manufaktur
berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Model Penelitian

UKURAN
PERUSAHAAN (X1)

PROFITABILITAS
PERUSAHAAN (X2)

LIKUIDITAS
PERUSAHAAN (X3)

REPUTASTKAP AUDIT DELAY (¥)

(X4) /
JENIS PERUSAHAAN
(X5)

PERIODE PANDEMI
COVID-19
(X6)

I1l.  METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Perusahaan dari sektor manufaktur dan non-manufaktur yang terdaftar di BEI pada
tahun 2018-2021 merupakan populasi dan sampel yang diuji untuk penelitian ini.
Jenis data menggunakan data sekunder yang telah dikumpulkan oleh para peneliti
sebelumnya. Data diambil dari BEI pada www.idx.co.id yang memuat laporan
keuangan untuk pelaku usaha yang bergerak di bidang manufaktur dan non-
manufaktur untuk tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.

Tabel 3.1
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Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Audit Delay

Vanabel yang Indikator Skala Sumber Instrument
Diukur Data
Sejak akhir bulan
Variabel ketiga atau setelah 90 Tanggal
dependen (Y ): har tanggal Nominal Laporan
audit delay penutupan tahun Auditan
buku
Variabel
dependen (X): ROA
Ukuran Total aset Rasio Sekunder Laporan
perusahaan Keuangan
L Current assets dan
Lilipditag Current liabilities
: KAP big four /KAP
Reputasi KAP non Dummy
. Manufaktur dan non-
Jenis perusahaan - Dummy
manufaktur
oy Sebelum pandemi Periode
Pangemi \Cgpid-| SRR, setclah Dummy Laporan
19 . !
pandemi covid-19 Keuangan

Metode Analisis

Uji asumsi klasik yang dilakukan uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas
digunakan sebagai pendekatan analisis dalam penelitian ini. Setelah itu, evaluasi
model data panel akan menggunakan uji chow, uji hausman, dan multiple lagrange
sebelum menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis.

Uji Asumsi Klasik

Menurut Hidayat (2017), yang dimaksud dengan uji asumsi klasik adalah uji untuk
mengetahui masalah—masalah berupa asumsi klasik pada uji model regresi linear
(ordinary least square), yaitu model perhitungan dengan kuadrat paling kecil. Hidayat
(2017) juga menjelaskan bahwa uji asumsi klasik terdiri dari banyak model, antara
lain seperti: uji multikolinearitas, uji outlier, uji heterokedastisitas dan beberapa uji
lainnya. Meski demikian penerapan uji asumsi klasik perlu memperhatikan bentuk
dan jenis model estimasi. Regresi data panel merupakan regresi generalized least
square (GLS), yang berbeda dengan ordinary least square (OLS) (Gujarati, 2006).

Hal ini membawa konsekuensi data panel tidak memerlukan pengujian pada semua
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jenis uji asumsi klasik, kecuali uji heteroskedastisitas dan multikolinieritas
(Kosmaryati et al., 2019; Melati dan Suryowati, 2018; Verbeek, 2000).

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dapat digunakan untuk menguji model regresi linier dan
melihat varian dari residual. Homoskedastisitas mengacu pada perubahan nilai residu
yang dihasilkan oleh pengamatan yang bersifat konstan, sedangkan
heteroskedastisitas mengacu pada variasi nilai residu pengamatan memiliki hasil
berbeda. Heteroskedastisitas tidak akan muncul jika model regresi memiliki data yang
sangat baik.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel
(interkorelasi) atau adanya hubungan yang kuat antar variabel. Jika terjadi
multikolinearitas dalam model regresi berganda maka variabel bebas dapat berubah
secara drastis apabila ada pengurangan atau penambahan variabel bebas. Secara
umum pengertian multikolinearitas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelasi yang terjadi diantara dua variabel.

Uji Model Regresi Data Panel

Oleh karena data penelitian merupakan data panel, maka dilakukan uji yang disebut
uji regresi data panel. Hasil dari data cross section dan data time series yang
digabungkan adalah regresi dari data panel. Ordinary least squares (OLS) sering
digunakan dalam analisis data panel untuk melakukan proses analisis. Namun, regresi
data panel yang digunakan pada penelitian ini merupakan regresi genealized least
square (GLS), yang berbeda dengan ordinary least square (OLS) (Gujarati, 2006).
Uji Chow

Hidayat (2014) menjelaskan bahwa uji chow digunakan untuk mengestimasi data
panel tetapi belum menentukan model yang dapat berupa fixed effect atau common
effect. Dengan adanya uji chow peneliti dapat mengetahui model mana yang lebih
tepat. Chow test dihitung dengan program eviews.

Ho : Dengan common effect

H: : Dengan fixed effect

Cara menentukan Ho adalah P-value akan ditolak ketika lebih kecil dibanding dengan

nilai a dan sebaliknya.
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Uji Hausman

Uji hausman adalah uji untuk menentukan model terbaik dan paling tepat untuk
digunakan, antara random effect atau dengan menggunakan fixed effect.

Ho : Menggunakan random effect

H: : Menggunakan fixed Effect

Cara menentukan Ho adalah apabila P-value yang dihasilkan lebih kecil daripada nilai
a maka Ho akan ditolak dan sebaliknya.

Uji Lagrange Multiplier

Lagrange multiplier test adalah evaluasi logis yang digunakan untuk memilih teknik
regresi data panel yang paling efektif. Lagrange multiplier test dapat menggunakan
common effect atau random effect.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah uji konfirmasi analisis data. Uji hipotesis dilakukan ketika akan
membuat keputusan. Dasar uji hipotesis adalah analisis data, diambil dari percobaan
yang terkontrol, ataupun dari observasi.

3.43.2Uji F

Hidayat (2014) mengatakan bahwa uji F adalah uji yang dilakukan untuk mengethaui
model regresi yang telah ditentukan signifikan atau sebaliknya. Clave (2010)
mengatakan uji F di model regresi merupakan uji kelayakan model. Ketika n adalah
sample size dan k merupakan jumlah suku dalam model maka Ho akan ditolak ketika
F-statistik > F-tabel, dan akan diterima jika F-statistik < F-tabel.

Uji T

Uji parsial adalah nama lain untuk uji T. Saat membandingkan T-hitung saat ini
dengan T-tabel untuk menentukan tingkat signifikansi, uji T berguna untuk
mengidentifikasi variabel independen yang memengaruhi variabel dependen.

Uji R

Uji R? sering disebut dengan uji koefisien determinasi, yaitu kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam model yang diestimasi.
Hubungan yang dianalisis dalam uji R? adalah hubungan linear. Menurut Insukindro
(1999), nilai R? hanya valid jika model yang diestimasi adalah model linier dan
estimasi dilakukan dengan menggunakan metode ordinary least square (OLS),
sementara dalam penelitian ini model yang diestimasi adalah model data panel yang

menggunakan pendekatan generalized least square (GLS).
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Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah gambaran umum yang diperlukan untuk
mengetahui keadaan data yang digunakan secara umum dan menjadikan data lebih
sederhana, sehingga lebih mudah dalam membaca dan memahaminya. Ketika
melakukan analisis statistik deskriptif kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian
data adalah nilai rata—rata, nilai tengah, nilai maximum dan minimum, jumlah dan
lainnya.
Model Regresi
Model regresi yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
Yit = a + b1X1it + b2X2it + b3X3it + b4X4it +b5X5it + b5X6it + eit
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian
Populasi dan sampel yang akan diuji adalah perusahaan sektor industri manufaktur
dan non-manufaktur dan sudah terdaftar pada BEI pada periode tahun 2018-2021.
Total perusahaan dengan kriteria yang telah memenuhi berjumlah 80 emiten.

Tabel 4.1

Kriteria Sampel Penelitian

No. | Kriteria Jumlah
1. | Perusahaan terdaftar di BEI periode 2018-2021 850
2. | Perusahaan tanpa laporan keuangan tahun 2021 (90)
3. | Perusahaan tanpa laporan keuangan tahun 2020 (110)
4. | Perusahaan tanpa laporan keuangan tahun 2019 (115)
5. | Perusahaan tanpa laporan keuangan tahun 2018 (130)
6. | Perusahaan yang mengalami kebangkrutan (196)
7. | Perusahaan dengan satuan mata uang asing (85)
8. | Perusahaan tidak mencantumkan KAP yang (44)
mengaudit
Total hasil akhir perusahaan yang memenubhi 80
kriteria
Total observasi:
No. | Tahun Jumlah
1. | 2021 80
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2. | 2020 80
3. | 2019 80
4. | 2018 80

Total sampel 320

Analisis Statistik Deskriptif
Untuk mengetahui jumlah data yang digunakan, nilai rata-rata (mean), nilai
maksimum (maximum) dan minimum dan standar devisiasi dilakukan dengan
menggunakan uji analisis statistik deskriptif. Hasil uji statistik deskriptif dapat
diketahui pada tabel hasil pengolahan berikut:
Tabel 4.2
Statistik Deskriptif VVariabel Operasional

Mean Median Maximum Minimum Std. Dev. Skewness Kurtosis

AUDIT DELAY 1165000 000000 2380000 R EI 2769226 4.151588 2506872
UKURAN PERUSAHAAN 21979 i 367.311 09 843 51.196 17.79596 3177986
FROFITABILITAS 0062791 047822 0466601 -0.401425 0.081925 0815596 G 206108
LIKUIDITAS 1875368 1582770 7133.101 0021358 9564323 5210396 29.49944

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9.0, 2023

Berdasarkan tabel hasil olah data dari 80 perusahaan, diketahui terdiri atas 46
perusahaan industri manufaktur dan 34 perusahaan industri non-manufaktur. Masing-
masing perusahaan terdiri dari 4 periode waktu dari 2018 hingga 2021, sehingga
diperoleh total sampel data panel sebanyak 320. Dari 320 data sampel, KAP big four
mengaudit sebanyak 149 kali dan non-big four sebanyak 171 kali. Rata-rata audit
delay dari 320 sampel adalah 11,65 dan maksimum audit delay selama 228 hari.
Likuiditas tertinggi adalah 7133,101 dan dengan nilai paling rendah 0,021358 dan
nilai rata-rata 187,6169 sedangkan profitabilitas tertinggi adalah 0,466601 dan
terendah -0,401425 dengan nilai rata-rata 0,062791. Untuk ukuran perusahaan,
perusahaan dengan total aset terbesar adalah 367,311 dan rata-rata total aset adalah
23,979 milyar.

Uji Chow

Hidayat (2014) menjelaskan Uji Chow digunakan untuk mengestimasi data panel
yang belum ditentukan. Fixed effect ataupun common effect adalah dua pilihan model
yang akan digunakan. Apabila dalam statistic Chi Square nilai probabilitas F > 0,05,
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maka Ho ditolak dan H: diterima, sehingga lebih tepat menggunakan model fixed

effect dibandingkan common effect.

Tabel 4.3
Hasil Pengujian Chow (Chow Test)
Effects Test Statistic d.f. Prob.
ICross-section F 4411988 (79.,234) 0.0000
ICross-section Chi-square 291.868436 79 0.0000

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9.0, 2023

ada tahap Uji Chow, distribusi statistik F diketahui sebesar 4,411988 dan nilai
probabilitas yang diperoleh 0,00000 < 0,05, sehingga menerima Hi dan menolak Ho.
Fixed effect adalah model tepat digunakan apabila dibandingkan dengan common
effect.
Uji Hausman
Uji Hausman atau Hausman Test merupakan uji untuk menentukan model terbaik
dan tepat digunakan, dapat menggunakan fixed effect atau menggunakan random
effect. Untuk mengetahui model yang paling tepat dapat diketahui dengan melihat
tingkat signifikan p-value yang dihasilkan kurang atau lebih dari 0,05. Jika p-value
kurang dari 0,05 dapat diartikan signifikan, sehingga model yang tepat digunakan
adalah fixed effect dan apabila lebih dari 0,05 artinya tidak signifikan, sehingga
random effect adalah model yang tepat untuk digunakan.

Tabel 4.4

Hasil Pengujian Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sqg. d.f. Prob.

Cross-section random 7.524973 6 0.2750

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9.0, 2023
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Hasil tabel pengujian Uji Hausman menghasilkan nilai Chi-Square sebesar
7,524973 dan nilai probabilitas 0,2750 > 0,05, sehingga menolak Hi dan menerima
Ho. Kesimpulan pada hasil pengujian ini adalah tepat untuk menggunakan random
effect dibandingkan fixed effect.

Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan model antara model estimasi
Random Effecct atau model estimasi Common Effect. Untuk mengetahui hasil dari uji
ini dilakukan dengan melihat tingkat signifikan p-value kurang dari 0,05 artinya p-
value signifikan, sehingga menggunakan random effect atau lebih dari 0,05 dapat

diartikan tidak signifikan, sehingga model yang digunakan adalah common effect.

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Lagrange Multiplier
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 94.21567 5.452703 99.66837
(0.0000) (0.0195) (0.0000)

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9.0, 2023
Hasil pengujian Lagrange Multiplier menunjukkan bahwa model yang tepat

untuk digunakan adalah random effect dikarenakan nilai probabilitas breusch pagan
pada cross section sebesar 0,0000 < 0,05. Kesimpulan yang diperoleh adalah menolak
H: dan menerima Ho yang berarti model random effect tepat untuk digunakan.

Hasil dari uji model regresi data panel yang telah dilakukan menyimpulkan
bahwa random effect adalah model yang cocok digunakan pada regresi data panel

penelitian ini.
Tabel 4.6
Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
SIZE -3.276742 3.252093 -1.007580 0.3144
LIQUID -6.713801 3.027775 -2.217405 0.0273
PROFIT -91.49657 21.10974 -4.334330 0.0000
REPUT 1.810693 4.532918 0.399454 0.6898
STATUS -0.012569 4728822 -0.002658 0.9979
COVID 7.595473 2.178267 3.486933 0.0006
C 57.15929 41.95701 1.362330 0.1741

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9.0, 2023
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Model data panel yang dibangun pada penelitian ini dapat dibuat persamaan sebagai
berikut:

Delayit = a + b1Sizei + b2Liquidi: + b3Profiti: +b4Statusi: + b5Reputit + b6Covidit +
Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas berfungsi untuk menentukan model regresi yang digunakan
Jika

heterokedastisitas, dapat diketahui melalu nilai p-value Obs*R-Squared. Apabila nilai

bersifat homoskedastisitas atau heterokedastisitas. terdapat masalah

p-value > 0,05, maka model regresi memiliki sifat homoskedastisitas dan jika
diketahui p-value < 0,05, artinya terdapat masalah heterokedastisitas.
Tabel 4.7

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 1.469257 Prob. F(5,314) 0.1995
Obs*R-squared 7.315506 Prob. Chi-Square(5) 0.1982
Scaled explained SS 80.73427 Prob. Chi-Square(5) 0.0000]

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9.0, 2023

Pengujian heteroskedastisitas menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,1982 >
0,05 yang mengindikasikan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau diketahui
bahwa model regresi yang dapat digunakan bersifat homoskedastisitas.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas berguna dalam mengetahui hubungan antar variabel
(interkorelasi) atau hubungan yang kuat antar variabel independen. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai VIF yang dihasilkan. Apabila nilai VIF lebih dari 10, maka gejala
multikolinearitas terjadi dan apabila kurang dari 10 artinya tidak ada gejala
multikolinearitas yang terjadi.

Hasil pengujian multikolinieritas juga menunjukkan hubungan antar variabel

independen yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi antar variabel independen. Nilai

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Multikolinieritas
SLLE LIQUID PROFIT STATUS REPUT COVID

SLZE 1 =0.01211027526 | -0.00011017611 0.04842591935 0.06317497486 -0.05525405997
LIQUID =0.01211027526 1 0.05318216344 =0 11798581391 007398823399 0.01537213103
PROFIT =0.0001 1017611 005318216344 1 =0.03764019453 014796716461 000544220470
STATUS 004842591935 =0 11798581391 -0.03764019453 1 000411873437 =0. 00000000008
REFUT 0.0631 7497486 007398823399 0.147967 16461 0,41 1873437 1 000626482307
COVID -0.05525405997 0015372153103 -0.00544220470 | -0.00000000008 | -0.00626482307 1

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9.0, 2023
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VIF yang dihasilkan sangat kecil yaitu kurang dari 10, sehingga dapat diartikan
bahwa gejala multikolinieritas antar variabel independen tidak terjadi.

Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui variabel independen yang memiliki pengaruh

terhadap variabel dependen secara simultan.

Tabel 4.10
Uji F

[

R-squared 0.116870 Mean dependent var 5.458762)
|Adjusted R-squared 0.099941 S.D. dependent var 20.50909)
S.E. of regression 19.45727 Sum squared resid 118497.2)
[F-stafistic 6.903567 Durbin-Watson stat 1.825479)
Prob(F-statistic) 0000001

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9.0, 2023

Berdasarkan hasil pengujian, nilai F-statistic menunjukkan angka 6,903567
dan p-value menunjukkan 0,000001 < 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa menolak
H: dan menerima Ho. Variabel independen yaitu ukuran perusahan, likuiditas,
profitabilitas, reputasi KAP, sektor perusahaan (manufaktur dan non-manufaktur) dan
pandemi covid-19 pada penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap varibel
dependen (audit delay).

Ual't
Uji T dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen.

Tabel 4.11
Uji T

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
SIZE -3.276742 3.252093 -1.007580 0.3144
LIQUID -6.713801 3.027775 -2.217405 0.0273
PROFIT -91.49657 21.10974 -4.334330 0.0000
REPUT 1.810693 4532918 0.399454 0.6898
STATUS -0.012569 4.728822 -0.002658 0.9979
CoVID 7.595473 2.178267 3.486933 0.0006
C 57.15929 41.95701 1.362330 0.1741

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9.0, 2023
Berdasarkan nilai uji T pada Tabel 4.11, variabel likuiditas, profitabilitas, dan

covid signifikan pada taraf 5% sementara ukuran perusahaan dan reputasi tidak

signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa reputasi KAP (big four atau non-big four)
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serta jenis perusahaan (manufaktur atau non-manufaktur) tidak memiliki pengaruh
terhadap audit delay. Variabel lain yaitu likuiditas dan profitabilitas memiliki
koefisien regresi negatif yang tidak signifikan, sehingga dapat diartikan semakin
tinggi nilai likuiditas dan profitabilitas yang dihasilkan maka semakin singkat waktu
audit delay terjadi. Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien negatif yang tidak
signifikan, sehingga besar kecilnya ukuran perusahaan yang tercermin dari total aset
tidak akan memiliki pengaruh terhadap audit delay. Koefisien covid-19 pada model
regresi memiliki tanda positif yang berarti masa sebelum pandemi dengan setelah
pandemi berpengaruh terhadap audit delay.
a) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay
Pada penelitian ini, hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan t-
statistik pada variabel ukuran perusahaan sebesar -1,007580 dengan nilai koefisien -
3,276742 dan p-value sebesar 0,3144 > 0,05. Kesimpulan dari nilai yang dihasilkan
adalah varibel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap audit delay.
b) Pengaruh Profitabilitas Perusahaan terhadap Audit Delay
Pada penelitian ini, hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan t-
statistik pada variabel profitabilitas sebesar -4,334330 dengan nilai koefisien -
91,49657 dan p-value sebesar 0,0000 < 0,05. Kesimpulan dari nilai yang dihasilkan
adalah varibel profitabilitas memiliki pengaruh secara negatif dan signifikan secara
statistik terhadap audit delay.
c) Pengaruh Likuiditas Perusahaan terhadap Audit Delay
Pada penelitian ini, hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan t-
statistik pada variabel likuiditas sebesar -2,217405 dengan nilai koefisien -6,713801
dan p-value sebesar 0,0273 < 0,05. Kesimpulan dari nilai yang dihasilkan adalah
variabel likuiditas memiliki pengaruh secara negatif dan signifikan secara statistik
terhadap audit delay.
d) Pengaruh Reputasi KAP Perusahaan terhadap Audit Delay
Pada penelitian ini, hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan t-
statistik pada variabel reputasi KAP sebesar 0,399454 dengan nilai koefisien
1,810693 dan p-value sebesar 0,6898 > 0,05. Kesimpulan dari nilai yang dihasilkan
adalah variabel Reputasi KAP tidak memiliki pengaruh signifikan secara statistik
terhadap audit delay.
e) Pengaruh Sektor Industri terhadap Audit Delay

101

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

Pada penelitian ini, hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan t-
statistik pada variabel sektor industri adalah -0,002658 dengan nilai koefisien -
0,012569 dan p-value sebesar 0,9979 > 0,05. Kesimpulan dari nilai yang dihasilkan
adalah variabel sektor industri manufaktur atau non-manufaktur tidak memiliki
pengaruh signifikan secara statistik terhadap audit delay.
f) Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap Audit Delay

Pada penelitian ini, hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan t-
statistik pada variabel pandemi Covid-19 adalah -3,486933 dengan nilai koefisien
7,595473 dan p-value sebesar 0,0006 < 0,05. Kesimpulan dari nilai yang dihasilkan
adalah variabel pandemi Covid-19 memiliki pengaruh signifikan secara statistik

terhadap audit delay.

Tabel 4.12
Uji Hipotesis
Hipotesis p-value Koefisien Keterangan
Hipotesis 1 Ukuran perusahan | 0,3144 -3,276742 Ditolak
berpengaruh
negatif terhadap
audit delay.
Hipotesis 2 Profitabilitas 0,0000 -91,49657 Diterima
berpengaruh
negatif terhadap
audit delay.
Hipotesis 3 Likuiditas 0,0273 -6,713801 Diterima
berpengaruh
negatif terhadap
audit delay.
Hipotesis 4 Reputasi KAP 0,6898 1,810693 Ditolak
berpengaruh
negatif terhadap
audit delay.
Hipotesis 5 Jenis sektor 0,9979 -0,012569 Ditolak
perusahaan
berpengaruh
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negatif terhadap
audit delay.
Hipotesis 6 Pandemi covid-19 | 0,0006 7,595473 Diterima

berpengaruh

terhadap audit

delay.

Uji Goodness of Fit (Uji R?)

Uji Goodness of Fit (Uji R?) adalah uji yang digunakan untuk menilai kecocokan
hipotesis agar dapat menentukan himpunan frekuensi yang diharapkan memiliki nilai
yang sama dengan frekuensi yang diperoleh. Uji ini dapat dilakukan dengan cara
melihat hasil R? yang menggambarkan kemampuaan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen.

Tabel 4.13
Hasil Uji Goodness of Fit

R-squared 0.116870 Mean dependent var 5.458762
|Adjusted R-squared 0.099941 S.D. dependent var 20.50909
S.E. of regression 19.45727 Sum squared resid 1184972
F-statistic 6.903567 Durbin-Watson stat 1.825479
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9.0, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan nilai r-squared sebesar 0,116870 memiliki arti
variasi perubahan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, sektor
perusahaan (manufaktur dan non-manufaktur), reputasi KAP dan pandemi covid-19
dapat menjelaskan audit delay sebesar 11,7%, sedangkan variabel lain yang tidak ada
pada penelitian ini menjelaskan sebesar 88,3%.

Pembahasan

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap audit delay, sehingga menolak H1. Ansah (2000) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa sumberdaya dan staff perusahaan besar tidak sama
dengan perusahaan kecil. Namun, ukuran perusahaan tidak mempengaruhi cepat dan
lambatnya auditor mengaudit laporan keuangan. Perusahaan dengan ukuran besar

tidak ada jaminan sistem yang dimiliki berkinerja lebih baik dibandingkan kinerja dan
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sistem pada perusahaan kecil. Penelitian ini sejalan dengan Lestari (2010) dan
Pattinaja (2020).

Efek ringelmann adalah kecenderungan yang dapat diadopsi untuk kasus
penelitian ini. Efek ringelmann adalah teori yang menjelaskan bahwa semakin besar
suatu kelompok, maka individu menjadi tidak produktif. Teori ini menjelaskan bahwa
motivasi dan komitmen individu yang bekerja pada perusahaan besar unutk
memberikan hasil terbaik tidak sebaik pada individu yang bekerja pada perusahaan
kecil. Dapat diketahui bahwa, ukuran perusahaan tidak dapat menandakan bahwa
perusahaan itu memiliki kinerja operasional yang efektif dan efisien. Perusahaan kecil
dan besar selalu ingin pempublikasian laporan keuangan dilakukan dengan cepat.
Auditor dapat menyelesaikan dalam mengaudit laporan sesuai waktu yang ditentukan
pada perusahaan kecil karena sistem yang tidak terlalu kompleks.

Pengaruh Profitabiltias terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil variabel profitabilitas memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, sehingga menerima H2. Lestari
(2010) dan Riskiana (2017) juga mengatakan bahwa profitabilitas memberikan
pengaruh negatif terhadap audit delay. Tingkat profitabilitas yang tinggi pada suatu
perusahaan akan meningkatkan keinginan perusahaan untuk melakukan publikasi
laporan auditnya dengan cepat karena profitabilitas yang tinggi meningkatkan
pandangan publik pada perusahaan kearah yang lebih baik.

Nugroho dan Pristiana (2021) dalam jurnal Mediation of Profitability on
Liquidity, Activity, and Leverage Towards Sharia Shares Return menjelaskan bahwa
perusahaan yang memiliki tata kelola baik berkaitan pada Kinerja operasinya sehari-
hari yang menunjang peningkatan penjualan, sehingga tingkat profitabilitas akan
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitablitas yang tinggi
akan mempercepat kinerja auditor dalam mengaudit laporan keuangan.

Pengaruh Likuiditas terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil variabel likuiditas memiliki pengaruh
negatif secara signifikan terhadap audit delay, sehingga menerima H3. Hasil
penelitian yang dilakukan memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mayndarto dan Rosmawati (2019). Tingkat likuiditas yang dimiliki perusahaan
akan mempengaruhi kecepatan auditor dalam mengaudit laporan keuangan.
Perusahaan dengan kemampuan melunasi utang jangka pendek secara tepat waktu

dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi dan
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dipercaya memiliki kinerja operasional yang berjalan dengan baik. Sementara,
perusahaan tingkat likuiditas rendah, auditor akan melakukan pengauditan laporan
lebih hati-hati karena diperkirakan perusahaan memiliki masalah dalam kinerjanya
dan tidak memiliki hubungan baik dengan pihak lainnya.

Likuiditas yang tinggi dapat berguna untuk kreditor dalam menilai kinerja dan
kemampuan perusahaan dalam hal pengembalian pinjaman kreditor. Jika perusahaan
tidak dapat secara tepat waktu melakukan publikasi terhadap laporan keuangan
kreditor dapat mengindikasikan bahwa pada perusahaan tersebut terdapat masalah
yang tidak ditangani dengan baik. Iskandar (2013) menjelaskan hubungan antara
likuiditas dengan liabilitas. Auditor dalam mengerjakan audit laporan keuangan
perusahaan akan mencari sumber masalah ketidakmampuan perusahaan melunasi
kewajiban jangka pendek, sehingga dalam melakukan auditnya memerlukan waktu
yang lebih panjang.

Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa audit delay tidak dipengaruhi signifikan
oleh reputasi KAP, sehingga menolak H4. Penelitian ini memiliki hasil yang sama
dengan peneltian yang dilakukan oleh Aryati (2005), Kartika (2009) dan Ernawati
(2012). Laporan keuangan yang tidak segera dipublikasikan tidak dipengaruhi oleh
reputasi yang dimiliki oleh KAP, namun dipengaruhi oleh auditor yang tidak
memiliki cukup informasi, sehingga kinerja auditor menjadi terhambat. Dapat
disimpulkan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP non-big four memiliki tenaga
spesialis yang professional, sehingga dapat melakukan audit laporan keuangan tepat
dengan waktu yang telah ditentukan. Penelitian ini tidak sejalan dengan Indra dan
Arisudhana (2011), Sari (2014) dan Tisna (2018) yang memiliki kesimpulan reputasi
KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Pengaruh Sektor Manufaktur atau Non-manufaktur terhadap Audit Delay
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sektor industri manufaktur atau non-
manufaktur tidak memiliki pengaruh signifikan secara statistik terhadap audit delay,
sehingga menolak H5. Hasil olah data penelitian ini tidak sejalan dengan Yaacob &
Che-Ahmad (2012) yang menjelaskan bahwa perusahaan yang bergerak pada sektor
manufaktur cenderung mengalami rentang waktu yang lebih lama dalam
mempublikasi laporan keuangannya daripada perusahaan pada sektor non-
manufaktur. Perusahaan yang termasuk kedalam kategori industri manufaktur dan

non-manufaktur dalam mengalami audit delay ketika kinerja operasionalnya tidak
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baik. Perusahaan pada sektor manufaktur memiliki sistem kompleks, sehingga dalam
tahap pengumpulan dan pengecekan data oleh auditor memerlukan waktu yang
panjang. Kecepatan auditor dalam mengaudit laporan keuangan tidak ditentukan oleh
sektor perusahaan, namun ditentukan dari baik tidaknya perusahaan dalam
meningkatkan bisnisnya.

Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pandemi covid-19 membawa dampak
secara positf ternadap audit delay, sehingga menolak hipotesis 6. Manajang dan
Yohanes (2022), Wijasari dan Wirajaya (2021) dan Sabella et al. (2021) mendapatkan
hasil penelitian bahwa pandemi covid-19 memberikan pengaruh negatif terhadap
terjadinya audit delay. Sedangkan menurut Zahiran dan Meini (2022) pandemi covid-
19 memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. Dampak yang terjadi akibat
pandemi covid-19 melumpuhkan perekonomian Indonesia. Pengangguran,
kebangkrutan, kemiskinan dan masalah lain yang serius terus meningkat selama masa
pandemi. Kesulitan ekonomi yang terjadi menimbulkan kesulitan keuangan yang juga
dialami oleh perusahaan. Berbagai masalah yang dialami oleh Indonesia, membuat
pemerintah bergerak untuk membuat kebijakan baru selama pandemi. Kebijakan yang
dibuat oleh pemerintah, memerlukan data yang cukup banyak untuk diobservasi dan
dikumpulkan. Auditor dalam pelaksanaan audit perusahaan akan terbantu dengan
observasi yang dilakukan pemerintah. Auditor akan lebih mudah mencari bukti audit
yang akan mempercepat pelaksanaan audit laporan keuangan perusahaan.

Pandemi covid-19 dinilai memberikan dampak terhadap audit delay yang
terjadi pada perusahaan manufaktur daripada non-manufaktur. Apabila dibandingkan
antara delay yang terjadi pada dua jenis sektor perusahaan setelah periode pandemi
covid-19, delay didominasi oleh perusahaan pada sektor manufaktur. Hal tersebut
dapat disebabkan karena perusahaan manufaktur selama periode pandemi tetap
menjalankan seluruh proses untuk membuat barang jadi hingga diperjualbelikan.
Perusahaan manufaktur dengan sistem yang lebih kompleks selama masa pandemi,
akan terkena dampak yang lebih besar daripada perusahaan non-manufaktur. Tidak
dapat dihindari bahwa angka kematian yang disebabkan virus covid-19 sangat tinggi
dan perusahaan manufaktur memiliki SDM yang banyak. Kinerja operasional
perusahaan akan terganggu jika SDM berkurang akibat virus covid-19. Dampak lain
adalah pandemi covid-19 menyebabkan kerugian besar bagi perusahan. Semakin

kompleks sistem perusahaan, maka kerugian yang diterima juga semakin besar.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian dan pengujian yang telah

dilakukan, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Untuk hipotesis pertama yaitu ukuran perusahaan sektor manufaktur dan non-
manufaktur tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap terjadinya
audit delay.

2. Untuk hipotesis kedua yaitu profitabilitas memberikan pengaruh negatif terhadap
audit delay secara signifikan.

3. Untuk hipotesis ketiga yaitu variabel likuiditas memberikan pengaruh secara
negatif dan signifikan secara statistik terhadap audit delay.

4. Untuk hipotesis keempat yaitu variabel reputasi KAP tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap audit delay.

5. Untuk hipotesis kelima yaitu variabel sektor industri manufaktur atau non-
manufaktur tidak memberikan pengaruh signifikan secara statistik terhadap audit
delay.

6. Untuk hipotesis keenam yaitu variabel pandemi covid-19 memberikan pengaruh
positif secara signifikan dan statistik terhadap audit delay.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian yang telah peneliti lakukan, terdapat

keterbatasan yang perlu diperhatikan peneliti selanjutnya agar peneltian mengenai

audit delay dapat dikembangkan lebih sempurna dan semakin baik. Keterbatasan yang
terjadi adalah:

1. Jumlah sampel pada penelitian berjumlah total 80 emiten. Jumlah sampel tersebut
sangat kurang, sehingga hasil penelitian tidak dapat menggambarkan keadaan
yang sesungguhnya. Hal tersebut disebabkan tidak semua perusahaan
mencantumkan data yang diperlukan untuk penelitian, sehingga diperlukan
sumber lain untuk melengkapi data perusahaan yang tidak ditemukan dalam BEI
ataupun website resmi perusahaan.

2. Proses pengambilan informasi masih sulit dilakukan disebabkan adanya
perbedaan informasi beberapa perusahaan dari sumber yang berbeda. Laporan
keuangan beberapa perusahaan yang disajikan di dalam BEI dan website resmi
perusahaan mengalami beberapa perbedaan, sehingga diperlukan pencarian lebih

mendalam mengenai informasi perusahaan.
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3. Perhitungan audit delay dapat secara akurat dilakukan dengan cara mengetahui
tanggal kontrak antara perusahaan dan auditor. Oleh karena penulis memiliki
keterbatasan waktu untuk menemukan kontrak tersebut pada setiap perusahaan
maka penulis menggunakan pengukuran audit delay dengan cara menghitung
jumlah hari yang dihitung sejak akhir bulan ketiga atau setelah 90 hari tanggal
penutupan tahun buku 31 Desember sampai dengan ditandatangi laporan audit
oleh auditor sesuai dengan keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia KEP-
00015/BEI/01-2021 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala
emiten.

Saran

Saran atas dilakukannya peneltian yang dapat diberikan adalah:

1. Variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas,
likuiditas, reputasi KAP, sektor perusahaan (manufaktur dan non-manufaktur)
dan pandemi covid-19. Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan variabel
yang tidak ada pada penelitian yang sudah dilakukan, sehingga dapat memperluas
teori audit delay dan pengetahuan bagi para calon investor untuk lebih waspada
dalam berinvestasi terhadap perusahaan yang memiliki risiko audit delay tinggi.

2. Agar penelitian tidak bias, diharapkan peneliti selanjutnya dapat memberikan
sampel tambahan, sehingga penelitian yang dilakukan dapat menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya dan manfaat yang diperolenh masyarakat, calon
investor dan perusahaan akan semakin besar.

3. Penelitian ini menjelaskan secara rinci mengenai audit delay dan beberapa faktor
yang menjadi pemicu terjadinya audit delay. Diharapkan dengan dilakukaannya
penelitian ini akan menjadi masukan, pertimbangan dan bahan untuk dipelajari
bagi masyarakat terutama calon investor agar lebih waspada terhadap perusahaan
yang memiliki profitabilitas dan likuiditas rendah. Perlu diperhatikan juga
periode waktu yang tepat untuk melakukan investasi agar meminimalisasi
kerugian yang mungkin akan terjadi.
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